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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendesain sebuah system pengambilan nomor antrian yang mempermudah nasabah bank. Penelitian
ini dilakukan di BANK dengan metode penelitian kualitatif dan metode perancangan system, dimana metode perancangan system
menggunakan metode Object Oriented Development (OOD) yaitu Unified Modelling Language. Pengambilan data dilakukan dengan
mengambil data wawancara, observasi, dan studi kepustakaan.

Kata Kunci: Antrian, Sistem Antrian, UML

Abstract

The purpose of this research is to design a queue number retrieval system that makes it easier for bank customers. This research was
conducted at BANK with qualitative research methods and system design methods, where the system design method uses the Object
Oriented Development (OOD) method, namely Unified Modelling Language. Data collection was carried out by taking data from
interviews, observations, and literature studies.

Keywords: Queue, Queue System, UML

1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini persaingan bisnis sangat kompetitif, baik di pasar domestik (nasional) maupun di pasar
internasional / global. Untuk memenangkan persaingan, perusahaan harus mampu memberikan kepuasan kepada para
pelanggannya, misalnya dengan memberikan produk yang mutunya lebih baik, harganya lebih murah, penyerahan produk
yang lebih cepat dan pelayanan yang lebih baik dari pada para pesaingnya, menurut Supranto [1].

Bank merupakan lembaga keuangan yang didirikan untuk membantu masyarakat dalam menerima simpanan uang,
meminjamkan uang serta membantu masyarakat dalam pengambilan uang melalui anjungan tunai mandiri (ATM) yang
tersedia dan pemberian kartu kredit yang memudahkan untuk berbelanja. Setiap lembaga keuangan memiliki situs web
masing-masing yang berisi berbagai informasi untuk masyarakat mengenai bank yang dituju web-sitenya.

Pelayanan untuk nasabah sangatlah diutamakan kenyamanan dan kepercayaan kedua belah pihak, baik pihak bank
maupun pelanggannya (nasabah). Pelayanan setiap lembaga keuangan selalu mengusahakan peningkatan kualitas
pelayanan yang lebih baik. Saat nasabah datang ke bank baik untuk menabung uang maupun komplein dan lainnya, maka
yang dilakukan pertama kali oleh seorang nasabah adalah mengambil nomor antrian.

Bank selalu berusaha untuk membuat para nasabah atau calon nasabah merasa nyaman dalam hal menunggu yang
berkaitan dengan kepuasan nasabah pada satu lembaga bank. Sistem lembaga bank saat ini menggunakan sistem antrian
dengan mengambil kertas pada mesin cetak kecil yang bertulisan nomor antrian, dan nantinya nomor antrian yang sudah
di dapat akan dipanggil dan ditampilkan juga melalui layar yang sudah disediakan oleh setiap bank. Sistem saat ini
membuat nasabah tidak dapat mengerjakan dua hal sekaligus, dimana nasabah harus menunggu nomor antrian mereka
dipanggil yang belum jelas kapan nomor antrian tersebut akan dipanggil, hal ini juga sangat membuang waktu seorang
nasabah yang mana bukan hanya harus ke bank untuk mengantri nomor antrian dan dipanggil. Kedepannya zaman
semakin berkembang dibutuhkan juga integrasi antara perangkat input dengan loT yang dapat memungkinkan
pengambilan nomor antrian secara otomatis dan pemantauan status antrian secara real-time menggunakan jaringan
internet [2].

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang telah melakukan penelitian serupa, antara lain 1) Fauzi telah
membangun sebuah apikasi yang terdiri dari aplikasi perbankan dan aplikasi pelanggan berbasis mobile yang terkoneksi
secara real time menggunakan jarigan internet yang mana pelanggan pun dapat memasukkan sync code pada aplikasi
smartphone mereka sebagai alternative dari melakukan scan grcode. Menu See Queue dapat digunakan pelanggan untuk
mengecek kondisi antrian sebelum mengantri, dengan judul penelitian “Sistem Pengambilan No Antrian Bank Secara
Online” [3]. 2) Untuk memudahkan pendaftaran pasien secara online, Ester Lumba mengembangkan aplikasi antrian
berbasis web. Agar tidak harus mengunjungi Puskesmas, pasien juga dapat meminta atau mengambil nomor antrian secara
online. Pasien tidak perlu menunggu lama untuk giliran mereka dilayani karena mereka dapat mengantisipasi kapan
mereka akan tiba di Puskesmas, dengan judul penelitian "Sistem Antrian untuk Memudahkan Pelayanan Rawat Jalan di
Puskesmas XYZ", aplikasi antrian berbasis web ini dapat membantu pasien menghemat waktu sambil menunggu prosedur
pelayanan Puskesmas [4]. 3) Sukma, Tengku, dan Rohmat Tulloh mengembangkan aplikasi sistem antrian pasien untuk
layanan kesehatan yang memperingatkan pengguna tentang pergantian layanan yang akan datang dan memberikan
informasi tentang perkiraan waktu tunggu. Karena kompatibel dengan SMS Gateway, aplikasi ini tidak terbatas pada
pengguna ponsel berbasis Android. Judul penelitian "Desain dan Implementasi Aplikasi Sistem Antrean untuk Pasien di
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Dokter Umum Berbasis Android dan SMS Gateway" mengacu pada fitur notifikasi aplikasi, yang membuat proses antrian
efektif dan efisien ketika ponsel non-Android pasien atau smartphone Android memanggil nomor antrian terdekat. [5].
4) Wijaya dan Winardi merancang bangun system nomer antrian berbasis internet of things (IOT), system ini
memungkinkan nomor antrean yang diambil melalui aplikasi selure dapat langsung ditampilkan pada papan LED secara
realtime [6]. 5) Septian, Mulyadi dan Irawan merancang bangun aplikasi system antrean di poliklinik penyakit dalam
dan menghasilkan system yang mampu mengurangi waktu tunggu kepadatan antrean secara signifikan dikarenakan setiap
pasien sudah mengetahui estimasi waktu layanan mereka, bangun aplikasi ini menggunakan RUP dan UML modelling
[7]. 6) Fadillah, Kurniawan dan Saputra melakukan perancangan pemodelan Unified Modeling Language system antrian
online kunjungan pasien rawat jalan pada puskesma yang mendapatkan hasil bahwa aplikasi yang dikembangkan
memungkinkan pasien melakukan pengambilan nomor antrean secara daring tanpa perlu datang langsung ke puskesmas
dan sistem ini juga menyajikan informasi waktu perkiraan pelayanan yang sedang berjalan, sehingga pasien dapat datang
lebih tepat waktu. Uji coba terhadap pengguna menunjukkan bahwa sistem membantu mengurangi antrean fisik,
meningkatkan kenyamanan pasien, dan mempermudah petugas dalam mengelola proses pelayanan [8].

Antrian ialah suatu garis tunggu dari nasabah (satuan) yang memerlukan layanan dari satu atau lebih pelayan (fasilitas
layanan). Pada umumnya, sistem antrian dapat diklasifikasikan menjadi system yang berbeda — beda di mana teori antrian
dan simulasi sering diterapkan secara luas. Klasifikasi menurut Hillier dan Lieberman adalah 1) Sistem Pelayanan
Komersial, 2) Sistem Pelayanan Bisnis — industry, 3) Sistem Pelayanan Transportasi, 4) Sistem Pelayanan Social [9]. Ada
tiga komponen dalam sistim antrian yaitu 1) Populasi dan cara kedatangan pelanggan datang ke dalam sistem, 2) Sistem
pelayanan, 3) Kondisi pelanggan saat keluar system [9].

UML merupakan singkatan dari “Unified Modelling Language” yaitu suatu metode permodelan secara visual untuk
sarana perancangan sistem berorientasi objek, atau definisi UML yaitu sebagai suatu bahasa yang sudah menjadi standar
pada visualisasi, perancangan dan juga pendokumentasian sistem software. Saat ini UML sudah menjadi bahasa standar
dalam penulisan blue print software [10]. Teknik analisis berorientasi objek dan analisis berorientasi objek (OOAD&D)
yang pertama kali muncul pada akhir 1980-an dan awal 1990-an telah digantikan oleh UML. Pendekatan Booch,
Rumbaugh (OMT), dan Jacobson digabungkan untuk membentuk UM, namun, UML memiliki cakupan yang lebih luas
daripada OOAD. Untuk memastikan bahwa UML pada akhirnya akan menjadi bahasa pemodelan standar (yang saat ini
banyak digunakan oleh banyak kalangan), standardisasi proses dilakukan dengan OMG (Object Management Group)
selama pembuatan UML [11].

Masalah yang sering timbul dari nomor antrian di bank adalah ketidaknyamanan nasabah saat harus menunggu atau
mengantri yang menghabiskan waktu. Mengantri adalah sebuah aktivitas yang semua orang sudah mengalaminya dalam
berbagai kondisi, baik kondisi mengantri saat harus membayar uang kuliah, mengantri saat pengambilan toga untuk
wisuda, presentasi, ujian, pembayaran tagihan listrik, pajak, bank dll. Beberapa nasabah mengatakan bahwa sistem antrian
bank saat ini masih membuat mereka cukup menunggu lama dan tidak dapat pergi untuk mengerjakan hal lain sampai
mereka selesai urusan di bank, dan apabila banyak nasabah yang datang ke bank tidak semua nasabah akan kebagian
tempat duduk, itu dikarenakan tempat duduk yang disediakan tidak terlalu banyak. Sistem yang digunakan bank saat ini
masih dalam proses antrian yang mana kita harus menunggu berdesakkan dengan orang lain dan belum tentu waktu
mengantri tersebut cepat karena semuanya tergantung banyaknya jumlah orang yang mengantri. Di bank untuk mengantri
kita harus mengambil nomor antrian dan apabila kita mengambil nomor antrian dan pergi meninggalkan bank dan belum
kembali sampai nomor antrian kita dipanggil, maka otomatis akan dipanggil nomor antrian berikutnya sehingga saat hal
itu terjadi kita harus menunggu lagi atau mengkonfirmasi kembali dengan satpam/teller/customer.

Berdasarkan masalah diatas, penulis ingin merancang sistem pengambilan nomor antrian bank yang didesain berbasis
mobile, hal ini agar mempermudah nasabah dalam proses mengantri di bank.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah metode
yang menekankan pada aspek pemahaman lebih mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat sebuah
permasalahan. Penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian riset yang sifatnya deskripsi, cenderung menggunakan
analisis dan lebih menampakkan proses maknanya [12].

Langkah-langkah penelitian kualitatif sebagai berikut [12] :
a) Persiapan
Menyusun rancangan penelitian
Memilih lapangan
Mengurus perizinan
Menjajagi dan menilai keadaan
Memilih dan memanfaatkan informan
Menyiapkan instrumen penelitian
. Persoalan etika dalam penelitian
b) Lapangan

1. Memahami dan memasuki lapangan

Nogak~MwdNE

Musa Marsel Maipauw, 2025, Hal 725



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD

Volume 4, Nomor 4, Juli 2025, Hal 724-737

P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 s

https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi I
2. Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data)

c) Pengelolahan Data

Reduksi data

Display data

Analisis data

Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Meningkatkan keabsahan hasil

. Narasi hasil analisis

Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti ialah cara untuk membantu peneliti dalam pengumpulan data yang
diinginkan untuk mendapatkan hasil yang baik. Pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah metode wawancara,
observasi dan studi kepustakaan. Wawancara yang dilakukan adalah dengan topic cara pengambilan nomor antrian,
lamanya jam mengantri, jam pemanggilan nomor antrian, kenyamanan saat mengantri, sistem antrian bank saat ini,
masukkan. Observasi yang dilakukan adalah dengan mengamati proses nomor antria yang terjadi di BANK. Studi
Kepustakaan yang dilakukan dengan pengumpulan data untuk membantu penulis yang berkaitan dengan judul yang
sedang diteliti.

Desain sistem dari Ali Barami menggunakan pendekatan Unified Approach (UA) dengan Bahasa UML (Unified
Modeling Language) dan penggunaan metodologi Object Oriented Development (OOD) [13]. Ali Bahrami mengklaim
bahwa Pendekatan Terpadu adalah upaya untuk mengintegrasikan prosedur, metode, dan pendekatan terbaik untuk
bekerja dengan diagram dan notasi UML untuk meningkatkan pemahaman konsep berorientasi objek dan penciptaan
sistem berorientasi objek [13].

SoarwNE

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi yang sudah dilakukan penulis, penulis melihat bahwa system antrian yang digunakan oleh bank saat ini
untuk layanan customer service dan teller masih menggunakan system pengambilan nomor dari mesin kecil yang sudah
disediakan setelah nasabah memasuki pintu masuk. Pemanggilan nomor antrian menggunakan suara yang keluar melalui
speaker dan tampilan nomor yang dipanggil pada layar tv yang sudah disediakan. Hal inilah yang menyebabkan waktu
tunggu dari nasabah menjadi tidak nyaman apabila belum mengetahui tepatnya jam berapa seorang nasabah akan
dipanggil untuk dilayani sehingga membuat seorang nasabah tidak dapat melakukan hal lain dan harus tetap menunggu
sampai homor antrian dipanggila.

Berdasarkan wawancara yang sudah dilakukan oleh penulis diketahui hasil sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Rekapan Wawancara
Topik Pertanyaan Tanggapan

Cara pengambilan nomor antrian Saat datang akan ditanya oleh satpam keperluannya, setelah itu akan
mendapatkan nomor antrian pada mesin kecil dan berjalan ke tempat
duduk untuk menunggu nomor antrian dipanggil.

Lamanya jam mengantri Tergantu nomor yang didapat apabila nomor antrian yang didapat adalah
nomor berikut setelah nomor yang sekarang sedang dilayani maka tidak
terlalu lama karena tergantu transaksi yang dilakukan nasabah
sebelumnya, tetapi apabila nomor antriannya masih jauh dari nomor
antrian yang sekarang dilayani mungkin sekitar 1 jam-an menunggu.

Waktu Pemanggilan Saya tidak tau pasti karena waktu pemanggilannya tidak menentu, dan saat
mengambil nomor antrian pun tidak tertulis jam pemanggilannya
Kenyamanan saat mengantri Apabila nasabah yang datang ke BANK tidak banyak maka dalam hal

mengantri tidak ada masalah karena waktu mengantri atau menunggu
nomor antrian dipanggil tidak akan berdempetan saat duduk ataupun tidak
kebagian tempat duduk

System antrian saat ini System saat ini masih membuat waktu cukup terbuang, karena harus duduk
menunggu sampai nomor antrian dipanggil, karena apabila pergi
meninggalkan BANK sebelum nomor dipanggil maka saat kembali nomor
antrian sudah dilewati dan harus dikonfirmasi ke pihak satpam untuk di
tanyakan ke bagian yang akan melayani.

Masukkan Sebaiknya BANK menentukan waktu maksimal untuk setiap nasabah yang
dilayani dan memberi jam pasti nasabah dilayani saat pengambilan nomor
antrian. Pengambilan nomor antrian kalau bisa secara online atau via
mobile agar nasabah tidak perlu pergi ke BANK lagi untuk mengambil
nomor antrian dan hanya datang pas jam nomor antrian dipanggil karena
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akan lebih memberi nasabah melakukan hal lain sebelum datang untuk
melakukan keperluan dibank dan tidak membuang waktu nasabah.

Penulis ingin membantu pihak bank dengan mendesain sebuah system pengambilan nomor antrian berbasis mobile
yang dapat memudahkan para nasabah dalam pengambilan nomor antrian menggunakan smartphone tanpa harus datang
ke bank untuk mengambil nomor antrian dan duduk menunggu nomor antrian dipanggil, karena dengan menggunakan
aplikasi ini nasabah dapat melihat nomor antrian yang sedang dilayani maupun notifikasi bahwa nomor antrian nasabah
sudah mendekati pemanggilan dll, sehingga nasabah dapat tiba dibank sebelum pemanggilan nomor antrian untuk
dilayani.

Sistem yang digunakan untuk menampilkan nomor antrian adalah MediaSign Q sistem, Sistem antrian terintegrasi
berbasis PC yang menciptakan tampilan output antrian yang lebih dinamis, menarik, dan menarik dengan memadukan
sistem antrian tradisional dengan sistem signage digital multimedia interaktif. Selain menampilkan nomor antrian,
mengintegrasikan media digital signage sebagai pemutar akan memberi Anda visual yang menarik, seperti siaran TV
langsung, artikel berita, pembaruan cuaca waktu nyata, promosi produk sponsor, dan banyak lagi.Sistem onlinenya sendiri
kami akan menggunakan sistem yang sama hanya saja dalam bentuk mobile online untuk memudahkan pengambilan no
antrian secara online yang juga terkoneksi ke sistem pada kantor bank, hanya saja pada aplikasi mobile tidak aka nada
tontonan menarik seperti system pada bank.

Berikut desain UML yang telah kami buat sesuai dengan kebutuhan, antara lain :

e )
- J
- — . . -
— view antrian berjalan _
% P
- =N
nasabah \\ . \
Antrian berjalan
T~
; < —inelude ) teller
. =
ambil no antrian input no antrian
extend
~
~
) o {
< view no antrian
mendaftar include d
admin cs
7 I\ .
/ extend S )
extends
/ view pendaftaran
\
edit pendaftaran
input pendaftaran

Gambar 1. Use Case
Use case diatas dimulai dari nasabah memilih menu mendaftar agar dapat login, setelah nasabah sudah melakukan
dua hal ini maka akan ada dua menu pilihan di dalam aplikasi yaitu ambil nomor antrian dan antrian berjalan (lihat nomor
antrian berjalan), menu ambil nomor antrian ini bertujuan untuk pengambilan nomor antrian oleh nasabah yang akan
dilayani oleh customer service atau teller sesuai dengan jenis layanan yang akan diambil nasabah pada menu ini. Antrian
berjalan bertujuan untuk nasabah dapat melihat nomor antrian yang sekarang sedang dilayani oleh customer service atau
teller bank, dan customer service atau teller juga dapat melihat antrian berjalan tersebut.
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Gambar 2. Class Diagram

Class diagram yang di buat di atas mempunyai tiga entity, tiga boundary dan tiga controler, entity pendaftaran dan
boundary pendaftaran mempunyai atribut id_pendaftaran, nama_nasabah, alamat, no_tlp, waktu pendaftaran, dan yang
menjadi primary key di sini adalah id_pendaftaran, pendaftaran juga mempunyai tiga fungsi operasi yaitu view
pendaftaran, edit pendaftaran, input pendaftaran. Yang berikutnya adalah entity ambil nomor antrian dan boundary ambil
nomor antrian, mempunyai atribut yaitu id_antrian, id_pendaftaran, nama nasabah, waktu dan mempunyai dua fungsi
operasi yaitu input ambil nomor antrian, view ambil nomor antrian. Dan yang terakhir adalah entity antrian berjalan dan
boundary antrian berjalan, mempunyai atribut yaitu id_antrian, nomor antrian, nama nasabah, waktu, hanya ada satu
fungsi operasi yaitu view antrian berjalan (lihat antrian berjalan). Relasi antara entity pendaftaran ke entity ambil nomor
antrian yaitu satu ke satu artinya satu nasabah hanya mempunyai satu nomor antrian dan relasi antar entity ambil nomor
antrian ke entity antria berjalan yaitu satu ke n artinya satu nasabah yang ambil nomor antrian dapat melihat banyak nomor
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c. Activity Diagram
e Activity Ambil Nomor Antrian

nasabah sistem

Menu antrian

prosesAmbilNo
Antrian

Gambar 3. Activity Ambil Nomor Antian
Gambar diatas dimulai dengan nasabah masuk ke menu ambil nomor antrian, setelah itu sistem menunjukkan
menu ambil nomor antrian dan sistem akan masuk ke input ambil nomor antrian, view ambil nomor antrian, dan jika
selesai mengisi dua fungsi ini maka sistem akan melakukan proses ambil nomor antrian.
e Activity Lihat Nomor Antrian Berjalan

nasabah sistem CSlteler

masuk menu 7 Menu _Antrlan
“trian berjalan Rerjalan

melihat no
antrian

melihat no
antrian

\@/

Gambar 4. Activity Lihat Nomor Antian Berjalan

Dimulai dengan nasabah masuk ke menu antrian berjalan, setelah itu sistem menunjukkan menu antrian berjalan pada
nasabah dan customer service / teller.
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e Sequence Ambil Nomor Antrian

-
®
n h boundaryAmbilNoAntrian controlAmbilNoAntrian entityAmbilNoAntrian
input(id_antrian,id_pendaftaran,nama,waktu)
U l SetAmbilNoAntrian
J SetAmbilNoAntrian
openDB
return done
return done L
U L closeDB
view(id_antrian,id_pendaftaran,nama,waktu) {
U w getAmbilNoAntrian
J { getAmbilNoAntrian
-
openDB
return done
return done
H closeDB

Gambar 5. Sequence Ambil Nomor Antian
Sequence Ambil Nomor Antrian pada gambar di atas di mulai dengan nasabah melakukan input data yang di dalamnya

ada atribut yang terdiri dari id_antrian, id_pendaftaran, nama dan waktu. Id_antrian ini setelah di masukan, nantinya pada
saat melakukan view data data yang di view berdasarkan dengan id_antrian tersebut.
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e Sequence Lihat Nomor Antrian Berjalan

Samnltimeea 100

=

2

:admin ¢s

boundaryAntrianberjalan

viewAntrianberjalan(id_pendaftaran,nama_nasabah,alamat,no| tlp,waktupendafta...

|

getAntrianberjalan

return done

controllAntrianberjalan entityAntrianberjalan
getAntrianberjalan

return done

I

openDB

closeDB

—

Gambar 6. Sequence Lihat Nomor Antian Berjalan

Sequence Lihat Nomor Antrian Berjalan pada gambar di atas di mulai dengan nasabah melakukan view data yang di
dalamnya ada atribut yang terdiri dari id_pendaftaran, nama_nasabah, alamat, no_tlp dan waktu pendaftaran.

e. Colaboration Diagram

e Colaboration Ambil Nomor Antrian

O

1: input(id_antrian,id_pendaftaran,nama,waktu)
8:view(id_antrian,id_pendaftaran,nama,waktu)
RN

boundaryAmbilNoAntrian

PN

:nasabah

6: return done
13: returng7one

controlAmbilNoAntrian

5:return done
12: return done

4:openDB
: 7:closeDB
K 11: openDB
T SetAmbilNoAntrian 14: closeDB
9: getAmbilNoAntrian —
3: SetAmbilNoAntrian
10: getAmbilNoAntrian
= entityAmbilNoAntrian
- ]

Gambar 7. Colaboration Ambil Nomor Antian
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e Colaboration Lihat Nomor Antrian Berjalan

sl S smmtimesa TH

e

0

1: viewAntrianberjalan(id_pendaftaran,nama_nasabah,alamat,no_tlp,waktupendaftaran)

—

boundaryAntrianberjalan

A

:admin cs
6: return done
7
2: getAntrianberjalan
3: getAntrianberjalan
controllAntrianberjalan —

4:0penDB
7:closeDB

i

entityAntrianberjalan

%

5: return done

f. State Diagram

Gambar 8. Colaboration Lihat Nomor Antian Berjalan

masuk ke form pendaftaran ‘ sistem mengecek

berjalan J ‘ antrian

informasi antrian berjalan telah diterima

L data pendaftaran

data memenuhi syarat

H H 4 H ~ . . . . N
antrian )lnfora5|antr|an berjalan [ menu ' informasi ambil no antrian [ ambilno |

‘ antrian

-®

informasi no antrian telah diterima

Gambar 9. State Diagram
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g. Component Diagram

sl S smmtimesa TH

—

menuPendaftaran

Tampilan amplikasi

menuAmbilNoAntrian

—

client
PHP

h. Deployment Diagram

Nasabah

] ]
menuAntrianBerjalan
-
Gambar 10. Component Diagram
APP.Server Database Server

Gambar 11. Deployment Diagram

Desain yang sudah kami rancang untuk aplikasi mobile sebagai berikut :
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sl S smmtimesa TH

A

HANH BERSAMA

v

Login

Buat Akun

Gambar 12. Tampilan Awal
Gambar diatas adalah tampilan awal pada aplikasi mobile untuk pengambilan nomor antrian bank, logo dan nama
bank dapat diganti sesuai dengan nama bank yang akan menggunakan.

0'& Logout

Selamat Datang

Lihat Nomor Antrian yanyg sedang Berjalan
Ambil Nomor Antrian

Lihat Nomor Antrian yang Didapat

Gambar 13. Tampilan Halaman Utama

Gambar 13. adalah tampilan halaman utama, antara lain :
1. Menu lihat nomor antrian yang sedang berjalan adalah menu yang akan menampilkan nomor antrian yang sekarang
sedang dilayani oleh Customer Service Bank dan Teller Bank.
2. Menu ambil nomor antrian adalah menu dimana nasabah dapat melihat no antrian terakhir yang diambil nasabah
sebelumnya dan mengambil nomor antrian berikutnya.
3. Menu lihat nomor antrian yang didapat merupakan menu untuk nasabah melihat nomor antrian yang sudah diambil.
4. Notifikasi dengan icon tanda seru yang mempunyai beberapa fungsi, yaitu :
a) Untuk memberi pemberitahuan apabila nomor antrian yang di ambil sudah mendekati pemanggilan,
b) Nomor antrian sedang dipanggil,
¢) Nomor antrian anda sudah terlewati (sehingga ini menandakan bahwa nasabah harus mengambil nomor antrian
yang baru),
d) Pemberitahuan pengambilan nomor antrian yang baru.
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sl S smmtimesa TH

5. Logout untuk keluar dari aplikasi dan kembali pada tampilan awal (Login).

- OI m Logout

Nomor Antrian yang di Layani

Customer Service

U 08
Teller

W 010

Gambar 14. Menu Lihat Nomor Antrian yang sedang Berjalan
Gambar 14. merupakan gambar melihat nomor antrian yang sedang berjalan, dimana nasbah saat mengklik menu ini
dapat melihat nomor antrian yang sedang dilayani saat ini oleh Customer Servise dan Teller Bank, terdapat icon panah ke
kanan untuk kembali ke menu utama.

o
- OI ol Logout

Pengambilam Nomor Antria

Customer Service

Teller

Gambar 15. Tampilan Menu Ambil Nomor Antrian
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& Jwan P -
17/07/2017
Nomor Antrian Terakbir Diambil

U010

Nomor Antrian Berikut
14.00

U011

Ambil Nomor

Gambar 16. Tampilan Ambil Nomor Antrian pada Customer Service

(E—"L\t.‘mv (1] Foyre.

17/07/2017

Nomor Antrian Terakhir Diambil

W 012

Nomor Antrian Berikut
14.00

W 013

Ambil Nomor

Gambar 17. Tampilan Ambil Nomor Antrian pada Teller

Gambar 15 adalah tampilan menu ambil nomor antrian, di menu ini nasabah dapat melihat nomor antrian yang terakhir
diambil oleh nasabah sebelumnya. Apabila nasabah mengklik Customer Service maka akan menuju pada tampilan menu
pada gambar 16 yang merupakan tampilan pengambilan nomor antrian Customer Service. Jika nasabah mengklik Teller
maka aka menuju pada tampilan menu pada gambar 17 yang merupakan tampilan untuk pengambilan nomor antrian
Teller.
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sl Sewmbvimesa 150

Uuol1l

Gambar 18. Tampilan Lihat Nomor Antrian yang Didapat (tersimpan)

Gambar 18. menunjukkan tampilan lihat nomor antrian yang didapat oleh nasabah setelah mendapatkan nomor antrian
pada menu ambil nomor antrian, yang dapat membantu nasabah agar tidak lupa nomor antrian berapa yang telah diambil.

4. KESIMPULAN

Dengan adanya desain rancangan sistem pengambilan nomor antrian berbasis mobile ini akan membantu para nasabah
bank maupun calon nasabah bank untuk dapat menggunakan waktu mereka dengan lebih baik terlebih khusus dalam hal
mengantri di bank, karena dengan adanya bank yang menggunakan desain rancangan sistem ini maka akan membuat
nasabah lebih nyaman, dan dapat melakukan aktifitas lainnya sambil menunggu waktu pergi kebank untuk melakukan
transaksi baik pada layanan customer service atau teller bank, karena pada saat nasabah mengambil nomor antrian maka
nasabah dapat melihat jam berapa akan dilayani, sehingga nasabah tidak perlu pergi ke bank untuk duduk menunggu
dipanggil nomor antriannya, nasabah hanya perlu datang beberapa menit sebelum jam yang ditentukan tersebut dan juga
terdapat notifikasi pemberitahuan pada desain rancangan sistem ini. Dilengkapi juga dengan menu melihat nomor antrian
yang mana nasabah dapat melihat nomor antrian yang sedang dilayani juga.
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